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     Jumlah uang beredar merupakan unsur yang cukup signifikan 
terhadap keadaan perekonomian suatu negara yaitu erat hubungannya 
dengan tingkat inflasi. Jumlah uang beredar yang terlalu banyak dapat 
mendorong kenaikan harga barang-barang secara umum (inflasi). 
Sebaliknya, jika jumlah uang beredar terlalu sedikit maka kegiatan 
ekonomi akan menjadi surut. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah seberapa besar pengaruh jumlah uang beredar terhadap tingkat 
inflasi di Indonesia pada periode 2015-2020. 
     Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat deskriptif 
dengan menggunakan data sekunder. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah jumlah uang yang beredar dan tingkat inflasi di 
Indonesia periode 2015-2020. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data jumlah uang 
yang beredar dan tingkatan inflasi setiap tahunnya dari tahun 2015-
2020 yang sumbernya di website Badan Pusat Statistik Indonesia dan 
Bank Indonesia. Metode analisis data penelitian ini menggunakan uji 
secara parsial (Uji-t).   
     Hasil analisis penelitian dinyatakan bahwa jumlah uang beredar 
apabila dihitung setiap tahunnya secara parsial tidak memiliki nilai 
yang signifikan terhadap tingkat inflasi. Hal ini dikarenakan nilai 
signifikan jumlah uang beredar tahun 2015-2020 di atas 0,05. Akan 
tetapi, Jumlah uang beredar apabila dihitung secara simultan selama 6 
tahun dari tahun 2015-2020 menghasilkan nilai yang signifikan 
dibawah 0,05. Berdasarkan perspektif syariah, Inflasi terjadi 
dikarenakan pola belanja dan sikap berlebihan manusia dalam 
berkonsumsi serta adanya penimbunan barang komoditas. Ajaran 
Islam melarang umatnya untuk menghamburkan uang yang dimiliki 
atau boros (Isyraf). Hal ini dapat mengakibatkan naiknya harga barang 
dan jasa di masyarakat. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
jumlah uang beredar memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Inflasi di Indonesia periode 2015-2020. Semakin tinggi 
jumlah uang yang beredar di masyarakat, maka akan semakin 











     The amount of money supply is a fairly significant element of the 
state of a country’s economy, which is closely related to the inflatio 
rate. Too much money suplly ca push up the generl price of goods 
(inflation). One the other hand, if the money suplly is too little, 
ecoomic activity will recede. The formulations of the problem in this 
study is how much influence the money supply has on the inflation 
rate in Indonesia in the 2015-2020 period. 
     This type of research is quantitive descriptive using secondary 
data. The populationn and sample in this study are the money supply 
and inflation rate in Indonesia for the 2015-2020 period. The data 
collection technique in this study uses secondary data in the form of 
data on the amount of money in circulation and the anual inflation rate 
from 2015-2020 whose sources are on the website of the Indonesian 
Central Statistic Agency and Bank Indonesia. The method of data 
analysis in this study used a partial test (t-test). 
     The results of the research analysis started that the money supply 
when calculated partially anually does not have a significant value to 
the inflation rate. This is because the significant value of the money 
supply in 2015-2020 is above 0,05. However, the money supply when 
calculated simultaneously for 6 years from 2015-2020 yields a 
significant value below 0,05. Based on the sharia perspective, inflation 
occurs due to excessive spending patterns and human atitudes in 
consuming and hoarding commodity goods. This can lead to an 
increase in the price of goods and services in society. The results 
obtained from this study are the amount of money in circulation has a 
negative and significant effect on inflation in Indonesia for the 2015-
2020 period. The higher the amount of money circulating in the 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Jumlah Uang Beredar 
Terhadap Tingkat Inflasi Di Indonesia Periode 2015-2020”. 
Sebelum menguraikan pembahasan penelitian dengan judul 
tersebut, terlebih dahulu akan dijelaskan berbagai istilah yang 
terdapat pada penelitian ini agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman bagi pembaca. Dalam penegasan judul ini akan 
dijelaskan secara umum cakupan penelitian serta membatasi arti 
kalimat dalam penulisan agar makna yang dimaksud dapat 
digambarkan dengan jelas. 
1. Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat 
asosiatif yaitu suatu penelitian mencari atau pertautan nilai 
antara satu variabel dengan variabel yang lain.
1
 
2. Jumlah uang yang beredar adalah semua deposito berjangka 
dan saldo tabungan, besar kecil, rupiah atau mata uang asing 




3. Inflasi adalah kecenderungan dari harga- harga untuk naik 
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu 
atau dua barang saja tidak disebut inflasi kecuali bila 
kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan 
kenaikan) sebagian besar harga barang- barang lain.
3
 
Berdasarkan uraian penegasan judul di atas, maksud judul 
skripsi ini adalah untuk menguraikan suatu pokok atas berbagai 
bagiannya untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan dengan membandingkan suatu 
besaran dengan besaran standar.  
                                                          
1 Sugiyono, Penelitian Administratif (Bandung:Alfa Beta, 2001), 7. 
2 Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum 
3 Boediono, Ekonomi Moneter, (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2014), 161. 
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B. Latar Belakang Masalah 
Krisis moneter yang melanda Indonesia diawali dengan 
terdepresiasinya secara tajam nilai tukar rupiah terhadap mata 
uang asing (terutama dolar Amerika) akibat terjadinya domino 
effect  dari terdepresiasinya mata uang Thailand (bath), salah 
satunya telah mengakibatkan terjadinya lonjakan harga barang-
barang yang diimpor Indonesia dari luar negeri. Lonjakan harga 
barang-barang impor ini, menyebabkan harga hampir semua 
barang yang dijual di dalam negeri meningkat baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung, terutama pada barang 
yang memiliki kandungan barang impor yang tinggi. 
Krisis moneter yang gagal diatas dalam jangka waktu yang 
pendek dan cenderung berlarut-larut menyebabkan terjadinya 
kenaikan tingkat harga yang terjadi secara umum dan semakin 
berlarut-larut, mengakibatkan angka inflasi nasional melonjak 
cukup tajam. Lonjakan yang tajam terhadap angka inflasi 
nasional tanpa diimbangi oleh peningkatan pendapatan 
masyarakat, telah menyebabkan pendapatan riil masyarakat 
semakin merosot. Pendapatan perkapita masyarakat relatif 
merosot sangat cepat yang mengakibatkan Indonesia kembali 
masuk dalam golongan negara miskin, sehingga menyebabkan 
semakin berat beban hidup masyarakat, khususunya pada 
masyarakat strata ekonomi kelas bawah. 
Informasi terjadinya ketidakstabilan atau keguncangan 
ekonomi terdapat di dalam Al-Qur‟an. Ketidakstabilan ekonomi 
disebabkan oleh manusia yang melakukan kesalahan dalam 
menjalankan praktik ekonomi. Hal itu sesuai dengan firman 
Allah SWT : 
 3 
 
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka 
berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, 
Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka 
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mreka 
kekal di dalamnya”.(QS. Al-Baqarah: 275). 
 
Dari ayat tersebut memberikan penjelasan, bahwa 
penyebab terjadinya ketidakstabilan ekonomiadalah akibat 
manusia mempersamakan antara jual beli dan riba. Menurut 
teori ekonomi konvensional, memang tidak pernah dibedakan 
antara laba yang diambil ari penjualan barang dan bunga dari 
sistem penjualan uang. Demikian  juga diantara sewa menyewa 
pemanfaatan barang yang pinjamkan dengan gabungan dari 
pemanfataan uang yang dipinjamkan. Semuanya dianggap sama 
karena dianggap sebagai kompensasi logis dari imbalan dari 
pemanfaatan sesuatu.  
Hal itu sangat berbeda dengan firman Allah dalam Al-
Qur‟an yang membedakan antara pemanfaatan barang dan 
pemanfaatan uang, antara penjualan barang dengan penjualan 
uang. Al-Qur‟an menghalalkan keuntungan (laba) yang 
didapatkan dari transaksi terhadap barang dan mengharamkan 
 4 
keuntungan (bunga) yang didapatkan dari transaksi terhadap 
uang, yang kemudian disebut dengan riba. Dalam padangan 
Islam uang harus mendapatkan penangan yang khusus yaitu 
tidak boleh dijadikan sebagai alat komoditi seperti barang 
dalam rangka untuk memperoleh keuntungan (riba).  
Oleh karena itu, penyebab ketidakstabilan ekonomi adalah 
akibat menggunakan uang sebagai alat komoditi dalam rangka 
untuik mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. 
Keuntungan yang didapat itulah yang disebut dengan riba, yang 
hukumnya haram. Para pihak yang melakukannya telah 
diancam akan dimasukkan ke dalam neraka bahkan akan 
menyebabkan kekal di dalamnya apabila pelakunya sudah 
mengetahui tetapi tetap melakukannya berulang-ulang.  
Jumlah uang beredar merupakan unsur yang cukup 
signifikan terhadap keadaan perekonomian suatu negara 
yaitu erat hubungannya dengan tingkat inflasi. Perubahan 
jumlah uang beredar ditentukan oleh hasil interaksi antara 
masyarakat, lembaga keuangan, serta bank sentral. Pada 
awalnya uang sering diartikan sebagai sesuatu yang dapat 
diterima umum sebagai alat pembayaran. Namun sejalan 
dengan perkembangan perekonomian, fungsi uang yang 
semula hanya sebagai alat pembayaran berkembang menjadi 
alat satuan hitung dan sebagai alat penyimpan kekayaan. 
Sampai batas tertentu, uang dalam perekonomian dapat 
diibaratkan darah dalam tubuh manusia. Artinya keberadaan 
uang dapat memperlancar dan meningkatkan efisiensi 




Perubahan jumlah uang beredardalam jangka panjang 
terutama akan menghasilkan tingkat harga, sedangkan 
dampaknya terhadapat output real, adalah sedikit atau 
bahkan tidak ada. Pentingnya peranan uang menyebabkan 
perlunya mempelajari perkembangan serta perilakunya 
                                                          
4 Sukirno, Sadono, Makro Ekonomi Modern (Jakarta :PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007), 426. 
 5 
dalam suatu perekonomian. Jumlah uang beredar yang 
terlalu banyak dapat mendorong kenaikan harga barang-
barang secara umum (inflasi). Sebaliknya, apabila jumlah 
uang beredar terlalu sedikit maka kegiatan ekonomi akan 
menjadi seret.
5
 Adapaun data rata-rata jumlah uang beredar di 
Indonesia dari tahun 2015-2020 ada di tabel 1.1.  
 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Uang Beredar di Indonesia  
Periode 2015-2020 
No Tahun Jumlah Uang Yang 
Beredar 
1 2015 Rp 10.135,3 triliun 
2 2016 Rp 11.234,0 triliun 
3 2017 Rp 12.210,7 triliun 
4 2018 Rp 12.956,7 triliun 
5 2019 Rp 13.812,4 triliun 
6 2020 Rp 15.632,5 triliun 




Likuiditas perekonomian atau uang beredar dalam arti 
luas (M2) meningkat pada Desember 2020 di dorong oleh 
komponen uang beredar dalam arti sempit (M1). Posisi M2 
pada Desember 2020 sebesar Rp 6.900,0 triliun atau 
meningkat 12,4% (yoy), sedikit lebih tinggi dibandingkan 
dengan pertumbuhan bulan sebelumnya sebesar 12,2% 
(yoy). Peningkatan tersebut didorong oleh M1 yang tumbuh 
sebesar 18,5% (yoy), lebih tinggi dari pertumbuhan bulan 
                                                          
5 Nanga, Muana, Makro Ekonomi, Teori Masalah dan Kebijakan. Edisi -2 
(Jakarta :  PT. Raja Grafindo Persada,2005), 34.  
6  Bank Indonesia,”Jumlah Uang Yang Beredar di Indonesia”, 2020, 
https://www.bi.go.id . 
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sebelumnya sebesar 15,8% (yoy). Hal tersebut sejalan 
dengan peningkatan peredaran uang kartal di masyarakat dan 
giro Rupiah. Sementara itu, komponen uang kuasi melambat 
dari 11,1% (yoy) menjadi 10,5% (yoy) pada Desember 2020. 
Pertumbuhan surat berharga selain saham juga terkontraksi 
lebih dalam menjadi -10,6% (yoy) dari -5,8% (yoy) pada 
Desember 2020. Berdasarkan faktor yang mempengaruhi, 
peningkatan M2 pada Desember 2020 disebabkan oleh 
aktiva luar negeri bersih dan kenaikan ekspansi keuangan 
pemerintah. 
Menjaga stabilitas nilai tukar rupiah adalah tujuan Bank 
Indonesia yang diatur dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 
1999 tentang Bank Indonesia. Untuk menjaga stabilitas 
rupiah itu perlu didukung pengaturan dan pengelolaan akan 
kelancaran Sistem Pembayaran Nasional (SPN). Bank 
Indonesia merupakan satu-satunya lembaga yang berwenang 
untuk mengeluarkan dan mengedarkan uang Rupiah serta 
mencabut, menarik dan mengedarkan uang. Bank Indonesia 
senantisa berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan uang 
kartal di masyarakat baik dalam nominal yang cukup, jenis 
pecahan yang sesuai, tepat waktu dan dalam kondisi yang 
layak edar (clean money policy). Untuk mewujudkan 
tersebut, pengelolaan pengedaran uang yang dilakukan oleh 
Bank Indonesia dilakukan mulai dari pengeluaran uang, 
peredaran uang, pencabutan dan penarikan uang sampai 
dengan pemusnahan uang. 
Pengendalian inflasi hingga saat ini masih menjadi sorot 
perhatian utama kebijakan perekonomian nasional yaitu 
kebijakan moneter. Koebijakan moneter yang sedang 
diterapkan oleh Bank Indonesia akan melakukan analisis 
terhadap pengaruh jumlah uang beredar, nilai tukar Rupiah 
US Dollar dan tingkat suku bunga terhadap tingkat inflasi di 
Indonesia. Inflasi tidak terjadi begitu saja. Perubahan harga 
dipengaruhi oleh banyak hal. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi inflasi antara lain: Bertambahnya jumlah 
uang yang beredar, kenaikan biaya produksi, tingkat suku 
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bunga, dan kenaikan harga komoditi impor.
7
 Faktor yang 
sangat mempengaruhi inflasi adalah bertambahnya uang 
yang beredar, karena apabila barang yang dijual jumlahnya 
tetap sedangkan uang yang beredar jumlahnya bertambah, 
maka harga barang akan mengalami kenaikan harga. 
Tingkat inflasi yaitu kenaikan harga-harga dalam satu 
tahun tertentu yang umumnya digunakan sebagai acuan 
kinerja perekonomian. Dalam perekonomian yang pesat laju 
inflasi yang rendah yaitu yang besarannya kurang dari 10%, 
sebaliknya jika leboh dari itu maka dapat dikatakan laju 
imflasi tersebut tinggi, di Indonesia ketentuan besaran inflasi 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai bank central 
ialah hanya berkisar 3,5-5,5%.
8
 Di Indonesia besaran tingkat 
infalsi sejak tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2.  
Data tingkat inflasi di Indonesia tahun 2015-2020 
No Tahun Tingkat Inflasi 
1 2015 3,35% 
2 2016 3,02% 
3 2017 3,61% 
4 2018 3,13% 
5 2019 2,72% 
6 2020 1,68% 
 Sumber : Bank Indonesia
9
 
Berdasarkan data tersebut, dapat kita ketahui bahwa tingkat 
inflasi di Indonesia selama lima tahun terakhir terus menuerus 
mengalami fluktuasi setiap tahun nya, hal ini merupakan hal 
                                                          
7 Meita Nova Y.P, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Indonsia”. 
Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 21, No. 3 (Desmber 2016):  184. 
8  Sukirno, Sadono, MakroEkonomi Modern (Jakarta: PT. 
RajaGrafindoPersada, 2007), 426. 
9 Bank Indonesia, “Tingkat Inflasi di Indonesia Lima Tahun Terakhir”, BI, 
2020,  https://www.bi.go.id.  
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umum yang terjadi karena banyaknya pendorong terjadinya 
inflasi sepertadanyatekanandari sisi permintaan (Demand 
Pull Inflation) maupun dari sisi penawaran (Cost Push 
Inflation). Dari sisi permintaan Menurut teori moneter, ekses 
permintaan ini disebabkan terlalu banyaknya uang beredar di 
masyarakat, sedangkan jumlah barang di pasar sedikit. Dari 
sisi penawaran (CostPushInflation), inflasi yang disebabkan 
oleh kenaikan biaya produksi. Adanya kenaikan biaya 
produksi, asumsi dengan modal yang sama, maka jumlah 
produk yang dihasilkan lebih sedikit dari yang sebelumnya. 
Pengurangan produksi ini, menyebabkan kelangkaan yang 
berakibat peningkatan harga barang.
10
 
Besaran laju inflasi di indonesia terjadi pada tahun 2019 
sebesar 2,72% terutama pada akhir desember yang terdapat 
wabah pandemi Covid-19 atau virus corona yang menyebabkan 
berbagai negara harus melakukan penanganan dengan 
menerapkan social distancing  termasuk di Indonesia, 
mewabahnya virus ini juga menyababkan masyarakat untuk 
membatasi kegiatan diluar rumah yang tentunya akan 
meminimalisir transaksi ekonomi dan menurun nya harga beli 
hingga saat ini. Selain menurunnya permintaan akan barang-
barang kebutuhan, laju inflasi ditahun ini juga di akibatkan dari 
menemahnya nilai tukar dollar terhadap mata uang lainnya. 
Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa dampak wabah ini 
menyerang berbagai aspek ekonomi moneter dan menyadarkan 
kita bagaimana pentingnya menjaga stanbilitas perekonomian 
Indonesia sebagai suatu tujuan nasional terutama dalam 
menjaga stabilitas jumlah uang beredar dan tingkat inflasi agar 
tetap terjaga dan tidak membawa dampak buruk yang sulit 
diatasi. 
Untuk itu berdasarkan uraian tersebut penulis berkeinginan 
untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana eratnya 
pengaruh jumlah uang beredar terhadap tingkat inflasi di 
Indonesia dengan judul  “Pengaruh Jumlah Uang Beredar 
                                                          
10 Adwin S. Atmadja, “Inflasi Di Indonesia : Sumber-Sumber dan 
Penyebabnya,”. Jurnal Ekonomi Universitas Kristen Petra, (2016),  60.  
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Terhadap Tingkat Inflasi Di Indonesia Periode 2015-2020”. 
 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan identifikasi masalahnya adalah jumlah uang 
yang beredar di masyarakat semakin bertambah jumlahnya 
karena semakin meningkat juga kebutuhan masyarakat sehingga 
mengkhawatirkan terjadinya peningkatan inflasi.  
Batasan Masalah dalam penelitian ini terfokus pada 
besaran jumlah uang yang beredar di masyarakat yang 
mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia pada periode 2015-
2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 
penulis mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : 
seberapa besar pengaruh jumlah uang beredar terhadap tingkat 
inflasi di Indonesia pada periode 2015-2020. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jumlah uang 
beredar terhadap tingkat inflasi di Indonesia pada periode 
2015-2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 
teoritis, yaitu memperluas wawasan mengenai pengaruh 
jumlah uang yang beredar terhadap tingkat inflasi dan 
dapat digunakan sebagai referensi bagi pihak yang akan 
melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai topik dalam 
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penelitian ini. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan penulis sebagai bahan 
perbandingan antara teori yang telah dipelajari 
dengan praktek yang telah diterapkan. 
b. Bagi Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung 
Hasil penelitian ini diaharapkan dapat menambah 
referensi dan informasi kepustakaan bagi UIN Raden 
Intan Lampung. 
c. Bagi Lingkungan Akademik 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan, 
khususnya mengenai pengaruh jumlah uang beredar 
terhadap inflasi di Indonesia. sebagai tambahan 
referensi bagi peneliti lainnya yang berminat untuk 
mengkaji tentang inflasi. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
      Hasil penelitian terdahulu pada penelitian ini digunakan 
sebagai dasar untuk mendapatkan gambaran dan menyusun 
kerangka berpikir mengenai penelitian ini: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yusri yang berjudul: 
      “Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Inflais di 
Provinsi Aceh”. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi 
di Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2005-2015. Metode 
penelitian dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier sederhana, koefisien korelasi (R), koefisien 




                                                          
11Fitri Yusri, “Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Inflais di Provinsi 
Aceh”,(Jurnal Ekonomi Universitas Teuku Umar Aceh, 2016). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wisnu Hermawan yang 
berjudul:
 
     “Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Bi Rate, 
Jumlah Uang Beredar, Dan Indeks Shanghai Stock 
Exchange TerhadapIndeks Sri Kehati Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2014-2019”. Metode dalam penelitian ini 
jenis konklusif berbentuk kausal. Penelitian kausal memiliki 
tujuan utama mendapatkan data tentang hubungan sebab-
akibat (hubungan kausal).
12 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal Rahmana yang 
berjudul: 
 
     “Analisis pengaruh jumlah uang beredar, suku bunga dan 
nilai tukar terhadap tingka inflasi di indonesia tahun 1987-
2016”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lebih 
banyak infikator variabel bebas yang mempengaruhi inflasi. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat perkembangan 
tingakat inflasi di indonesia yang di pengaruhi oleh jumlah 
uang beredar, suku bunga dan nilai tukar. Dengan 
menggunakan metode regresi linear berganda, dan uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji–t dan uji-F.Hal ini 
berarti bahwa 66,3% Inflasi dapat dijelaskan oleh variabel 
independen (Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga dan Nilai 
Tukar), sedangkan sisanya 33,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Dapat disimpulkan 
bahwa Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga, dan Nilai Tukar 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi.
 13 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Heru Perlambang yang 
berjudul:
 
                                                          
12 Tri Wisnu Hermawan, “Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Bi 
Rate, Jumlah Uang Beredar, Dan Indeks Shanghai Stock Exchange Terhadap Indeks 
Sri Kehati Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019”, Jurnal Ilmu 
Manajemen.Volume 8 Nomor 4 – Jurusan Manajemen Fakultas EkonomiUniversitas 
Negeri Surabaya).  
13Iqbal Rahmana, “Analisis pengaruh jumlah uang beredar, suku bunga dan 
nilai tukar terhadap tingka inflasi di indonesia tahun 1987-2016”, Jurnal Ekonomi II, 
(2015).  
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     “Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga 
SBI, Nilai Tukar Terhadap Tingkat Infasi”, dalam penelitian 
ini dijelaskan bahwa inflasi merupakan masalah ekonomi 
makro yang juga di sebabkan oleh suku bunga SBI 
sedangkan untuk variabel jumlah uang beredar dan nilai 
tukar tidak memiliki pengaruh, melalui pengujian dengan 
metode OLS diperoleh nilai konstanta -0,60469 < 1.671 
sehingga dinyatakan bahwa jumlah uang beredar tidak 
berpengaruh signifikan terhadap inflasi.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Suhesti Ningsih dan LMS 
Kristiyanti yang berjudul:
 
     “Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga 
SBI, Nilai Tukar Terhadap Tingkat Infasi Periode 2014-
2016” dalam penelitian yang dilakukan nya menggunakan 
metode analisis regrisi linier berganda dengan teknik 
purposive sampling diketahui bahwa hasil uji t untuk 
variabel jumlah uang beredar  memilik nilai signifikansi 
sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap inflasi, sedngkan secara parsial ketiga 
variabel secara bersama-sama memiliki pengruh terhadap 




H. Sistematika Penulisan 
     Penulisan disusun ke dalam lima bab dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
     Dalam penelitian ini penulis akan meguraikan terkaitd 
penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan 
dan sistematika penulisan. 
                                                          
14Heru Perlambang,  “Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga 
SBI, Nilai Tukar Terhadap Tingkat Infasi”. Jurnal Ekonomika, (2016).  
15Suhesti Ningsi, “Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga SBI, 
Nilai Tukar Terhadap Tingkat Infasi Periode 2014-2016,”. Jurnal Manajemen UMS.   
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BAB II LANDASAN TEORI 
     Berisi landasan teori yang membahas tentang teori 
kuantitas, jumlah uang yang beredar, inflasi, hubungan 
antara jumlah uang yang beredar dan inflasi, kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
     Dalam bab ini penulis akan menguraikan dan 
menjelaskan jenis dan sifat penelitian, sumber data, populasi, 
sampel, teknik pengumpulan data, definisi variabel 
operasional, instrumen penelitian, metode analisis data dan 
uji hipotesis.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
     Dalam bab ini penulis akan membahas gambaran umum 
objek penelitian dan pembahasan hasil dan analisi. 
BAB V PENUTUP 
     Penutup yang di dalamnya berupa kesimpulan dari hasil 




















Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh jumlah uang 
beredar terhadap inflasi di Indonesia periode 2015-2020 dapat 
ditarik kesimpulan, yaitu: 
Jumlah uang beredar apabila dihitung setiap tahunnya secara 
parsial tidak memiliki nilai yang signifikan terhadap tingkat 
inflasi. Hal ini dikarenakan nilai signifikan jumlah uang beredar 
tahun 2015-2020 di atas 0,05. Akan tetapi, Jumlah uang beredar 
apabila dihitung secara simultan selama 6 tahun dari tahun 2015-
2020 menghasilkan nilai yang signifikan dibawah 0,05.  Jumlah 
uang yang beredar di Indoenisa memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan menggunakan 
alat bantu hitung program komputer SPSS yang menunjukkan 
jumlah uang yang beredar sebesar -2,797. Artinya setiap jumlah 
uang beredar naik 1 poin, maka inflasi akan turun sebesar 2,79%. 
Jumlah Uang Beredar berpengaruh negatif terhadap jumlah 
inflasi, jika JUB meningkat maka inflasi akan menurun. Jumlah 
Uang Beredar (JUB) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,028. 
atau di bawah nilai kepercayaan 5% (0,05) sehingga 
menghasilkan bahwa JUB memiliki pengaruh signifikam 
terhadap inflasi di Indonesia. Dalam penelitian ini JUB di tahun 
2015-2020 terhadap tingkat inflasi memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan. Hal ini berbeda dengan keadaan seharusnya yang 
dimana JUB selalu mempengaruhi inflasi. Pada penelitian ini 
JUB di tahun 2015-2020 berpengaruh negatif disebabkan karena 
adanya dampak dari wabah covid 19 yang terjadi pada tahun 
2019-2020 yang menyebabkan JUB pada tahun 2015-2020 tidak 
mempengaruhi inflasi. 
Dapat disimpulkan bahwa Jumlah Uang Beredar (JUB) 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Inflasi di 
Indonesia periode 2015-2020. Semakin tinggi jumlah uang yang 
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beredar di masyarakat, maka akan semakin menurun tingkat 
inflasi yang terjadi. 
Berdasarkan perspektif syariah, Inflasi terjadi dikarenakan 
pola belanja dan sikap berlebihan manusia dalam berkonsumsi 
serta adanya penimbunan barang komoditas. Ajaran Islam 
melarang umatnya untuk menghamburkan uang yang dimiliki 
atau boros (Isyraf). Hal ini dapat mengakibatkan naiknya harga 
barang dan jasa di masyarakat. Tentu saja hal ini dapat merugikan 
masyarakat yang lain untuk menggunakan uang dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Isyraf atau sifat berlebih-lebih juga 
dapat merugikan diri sendiri, keluarga dan kehidupan masyarakat 
lainnya. Islam menganjurkan umatnya untuk mengkonsumsi dan 
menghabiskan uangnya sesuai dengan kebutuhan sekarang atau di 
masa yang akan datang agar terhindar dari sifat boros.  
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
Jumlah uang beredar memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap inflasi. Oleh karena itu, Bank Sentral sebagai pengendali 
kebijakan moneter harus  berupaya menjaga tingkat jumlah uang 
yang beredar di masyarakat untuk mennjaga kestabilan inflasi di 
Indonesia.  Jika jumlah uang yang beredar lebih cepat daripada 
output rill, maka akan terjadi inflasi. Hal ini terjadi karena ada 
lebih banyak uang yang beredar, akan tetapi jumlah stok barang di 
pasaran tetap. Selanjutnya permintaann barang akan meningkat 
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